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iABSTRAK
Skripsi ini berjudul“ GUGATAN PERCERAIAN SEBAB SUAMI
TIDAK BEKERJA MENURUT UNDANG-UNDANG NEGERI
TERENGGANU ( Studi Kasus Saman Nomor 1130-014-011-2011 Mahkamah
Tinggi Syariah Negeri Terengganu).
Adapun permasalahan dalam kajian skripsi ini yaitu bagaimana proses
Mahkamah Tinggi Syariah Negeri Terengganu tentang gugatan cerai sebab suami
tidak bekerja, apa alasan dan pertimbangan hakim Mahkamah dalam menolak
gugatan cerai dan bagaimana tinjaun hokum islam dalam masalah-masalah
perceraian tersebut.
Dalam pengambilan data, penulis menggunakan beberapa teknik yaitu,
dokumen atau catatan yang berkaitan dengan gugatan cerai sebab suami tidak
bekerja yang mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti. Penulis
mengemukakan kaedah atau pendapat yang bersifat umum kemudian dibahas dan
ditarik kesimpulan secara khusus dengan menggunakan data-data yang diteliti.
Diakhir penelitian ini, penulis menyimpulkan dalam proses kasus gugatan
cerai suami tidak bekerja di Mahkamah Tinggi Syariah Negeri Terengganu dalam
Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Terengganu memberikan
kekuasan kepada Mahkamah untuk memutuskan perceraian sebagai jalan terbaik
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi atau tidak dalam rumahtangga.
Alasan hakim dalam gugatan penolakkan perceraian sebab suami tidak
bekerja ini adalah dibawa kepada rundingan damai terlebih dahulu untuk melihat
putusan tersebut, maka dapat diketahui bahwa sebab-sebab perceraian melalui
kuasa hakim perlu kepada pengesahan mahkamah untuk membuat keputusan
terhadap mereka karena mahkamah menjaga keharmonian rumahtangga kedua
belah pihak. Berkaitan dengan kasus penelitian, permasalahan tersebut dianalisa
sesuai menurut tinjauan hukum Islam. Hakim berpendapat bahwa setiap perkara
dalam kasus harus kita lihat keadaan, dalam islam sendiri berpesan kepada kita
untuk membaik pulih dalam masalah rumahtangga serta perlu berfikir mana yang
baik dan mana yang buruk untuk mengambil keputusan.
KATA PENGANTAR
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